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BAB 5 

Kesimpulan Dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

Hasil dari analisis dan studi pustaka mengenai pembebanan jembatan terhadap 

rangka baja dengan menggunakan RSNI T-02-2005 dan SNI 1725:2016 terdapat 

kesimpulan yang dapat di ambil dalam penelitian ini. Adapun hasilnya sebagai 

berikut : 

1. Terjadinya kenaikan nilai axial pada rangka baja ini disebabkan oleh 3 

beban yang berbeda pada RSNI T-02-2005 dan SNI 1725:2016 yaitu beban 

gempa, pejalan kaki dan gaya rem. Hal ini yang membuat nilai axial pada 

SNI 1725:2016 lebih besar dari pada RSNI T-02-2005. 

2. Dari hasil tabel di bab 4 dapat dilihat semua batang mendapatkan kenaikan 

nilai axial, tetapi dari hasil yang sangat signifikan terlihat terdapat pada 

jembatan dengan panjang bentang jembatan 40m dengan rata-rata 

perbandingan 43%, untuk panjang bentang jembatan 60m dengan rata-rata 

perbandingan 17.4% dan untuk panjang bentang jembatan 80m dengan rata-

rata 15.7% dapat disimpulkan bahwa bentang jembatan semakin panjang 

mendapatkan selisih nilai axial yang lebih kecil
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3. Terjadinya kenaikan nilai bobot rangka baja berdasarkan panjang bentang 

jembatan. 

• Untuk jembatan rangka baja dengan panjang bentang 40m. 

 
Gambar 5.1 Hasil Jembatan Rangka Baja 40m 

 

 
Gambar 5.2 Hasil Jembatan Rangka Baja 40m Pada GP Bagian Atas 

 

 
Gambar 5.3 Hasil Jembatan Rangka Baja 40m Pada BD Bagian Sisi 
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Kenaikan bobot pada jembatan rangka baja 40m ini dapat dilihat pada gambar di 

atas yang mendapatkan batang baja berwana merah, dengan ratio lebih dari 1 pada 

bagian GP atas tengah dan BD bagian paling ujung pada kedua sisi. 

• Untuk jembatan rangka baja dengan panjang bentang 60m. 

 
Gambar 5.4 Hasil Jembatan Rangka Baja 60m 

 

 
Gambar 5.5 Hasil Jembatan Rangka Baja 60m Pada GP Bagian Atas 

 

 
Gambar 5.6 Hasil Jembatan Rangka Baja 60m Pada BD Bagian Sisi 
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Kenaikan bobot pada jembatan rangka baja 60m ini dapat dilihat pada gambar di 

atas yang mendapatkan batang baja berwana merah, dengan ratio lebih dari 1 pada 

bagian GP atas tengah pada kedua sisi. 

• Untuk jembatan rangka baja dengan panjang bentang 80m. 

 
Gambar 5.7 Hasil Jembatan Rangka Baja 80m 

 

 
Gambar 5.8 Hasil Jembatan Rangka Baja 80m Pada GP Bagian Atas 

 

 
Gambar 5.9 Hasil Jembatan Rangka Baja 80m Pada BD Bagian Sisi 
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Kenaikan bobot pada jembatan rangka baja 80m ini dapat dilihat pada gambar di 

atas yang mendapatkan batang baja berwana merah, dengan ratio lebih dari 1 pada 

bagian GP atas tengah pada kedua sisi. 

Dengan hal ini berbanding lurus dengan kenaikan nilai axial pada jembatan 

rangka baja, yang dimana semakin panjang bentang jembatan maka semakin kecil 

kenaikan nilai bobot yang didapatkan. 

4. Perubahan dimesi batang pada jembatan rangka baja. 

• Untuk jembatan rangka baja dengan panjang bentang 40m. 

Dengan hal ini perubahan dimensi batang pada jembatan rangka baja dengan 

panjang bentang 40m, terjadi pada bagian GP atas dan BD bagian paling sisi.  

 
Gambar 5.10 Hasil Jembatan Rangka Baja 40m 

 

Pada bagian GP atas tengah menggunakan WF 300.300.16.25 dan pada bagian BD 

menggunakan WF 300.300.16.25, dengan hal ini penulis mencoba mengganti 

dimensi GP dan BD agar tidak melebihi kapasitas yang sudah ditentukan. 

 
Gambar 5.11 Hasil Perubahan Jembatan Rangka Baja 40m  
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Gambar 5.12 Hasil Perubahan Jembatan Rangka Baja 40m Pada GP Bagian Atas 

 

 
Gambar 5.13 Hasil Perubahan Jembatan Rangka Baja 40m Pada BD Bagian Sisi 

 

Dari hasil yang telah dilakukan pada bagian GP atas menggunakan WF 

400.400.21.21 dan untuk BD bagian sisi menggunkan WF 350.350.12.19 yang 

dimana kedua batang tersebut telah mendapatkan nilai ratio dibawah 1. 

 

• Untuk jembatan rangka baja dengan panjang bentang 60m. 

Dengan hal ini perubahan dimensi batang pada jembatan rangka baja dengan 

panjang bentang 60m, terjadi pada bagian GP atas. 
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Gambar 5.14 Hasil  Jembatan Rangka Baja 60m  

 

Pada bagian GP atas tengah menggunakan WF 400.400.22.28 dengan hal ini 

penulis mencoba mengganti dimensi GP agar tidak melebihi kapasitas yang sudah 

ditentukan. 

 
Gambar 5.15 Hasil Perubahan Jembatan Rangka Baja 60m  

 

 
Gambar 5.16 Hasil Perubahan Jembatan Rangka Baja 60m Pada GP Bagian Atas 

 

Dari hasil yang telah dilakukan pada bagian GP atas menggunakan WF 

450.450.40.70 batang tersebut telah mendapatkan nilai ratio dibawah 1. 

• Untuk jembatan rangka baja dengan panjang bentang 80m. 

Dengan hal ini perubahan dimensi batang pada jembatan rangka baja dengan 

panjang bentang 80m, terjadi pada bagian GP atas.   
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Gambar 5.17 Hasil  Jembatan Rangka Baja 80m  

 

Pada bagian GP atas tengah menggunakan WF 900.350.16.32 dengan hal ini 

penulis mencoba mengganti dimensi GP agar tidak melebihi kapasitas yang sudah 

ditentukan. 

 
Gambar 5.18 Hasil Perubahan Jembatan Rangka Baja 80m  

 

 
Gambar 5.16 Hasil Perubahan Jembatan Rangka Baja 80m Pada GP Bagian Atas 

 

Dari hasil yang telah dilakukan pada bagian GP atas menggunakan WF 

1000.500.60.70 batang tersebut telah mendapatkan nilai ratio dibawah 1. 

5.2 Saran 

Untuk lebih bagus dan lebih banyak perbandingannya penelitian untuk 

selanjutnya, penulis memberi saran sebagai berikut: 
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1. Peraturan pembebanan ini harus terus berkembang dan harus memikirkan 

hal yang tidak mungkin terjadi pada jembatan, agar dalam hal 

keselamatan dan dalam hal pengguan jembatan mendapatkan keamanan 

yang tinggi agar tidak terjadi hal yang tidak diinginkan dalam penggunaan 

jembatan rangka baja ini. 

2. Harus dilakukan perbandingan standar pembebanan dengan negara lain 

ataupun negara tetangga seperti Malaysia, Singapore, China dan negara 

dengan konstruksi yang lebih baik, yang dimana bisa menjadi acuan 

dalam kualitas jembatan rangka yang berada di Indonesia. 


